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	Abstrak
Hasil penelitiannya adalah yang Pertama, Dalam menciptakan suatu kondisi lingkungan yang aman dan terkendali merupakan tugas kepolisian, namun seringkali tak mampu mengendalikan kejadian yang akhirnya mengancam keamanan dan ketertiban dalam masyarakat, karena luasnya wilayah yang dijangkau seperti desa-desa yang ada dalam wilayah Kecamatan Pasarwajo. Kondisi-kondisi ini juga tentunya akan melibatkan aparat terkait antaranya adalah peran Babinsa. Kedua, Faktor penghambat peranan Babinsa di desa binaannya yaitu kenakalan anak-anak, remaja dan pemuda yang ada di desa, adanya budaya-budaya yang tidak baik dari luar yang mempengaruhi anak-anak di desa serta masih ada masyarakat yang belum mengerti dan memahami peran, tugas dan tanggung jawab Babinsa di Desa. Faktor lainya menyangkut masalah personil dan materil ditinjau dari segi kuantitas dan kualitas yang ada. Sarana dan prasarana yang ada, dari segi kemantapan organisasi, dan piranti lunak sebagai pendukung pelaksanaan tugas Babinsa karena kelemahan pada salah satu segi akan menghambat pencapaian sasaran secara keseluruhan dalam pelaksanaan tugas Babinsa di desa binaan
Abstract
The results of the research are first, in creating a safe and controlled environmental condition it is the duty of the police, but often they are unable to control events that ultimately threaten security and order in society, because of the wide area that is reached, such as villages in the Pasarwajo District. These conditions will of course also involve the relevant authorities, including the role of Babinsa. Second, the inhibiting factors for Babinsa's role in its fostered villages are the delinquency of children, youth and youth in the village, the existence of bad cultures from outside that affect children in the village and there are still people who do not understand and understand the role, the duties and responsibilities of Babinsa in the Village. Another factor concerns personnel and material issues in terms of existing quantity and quality. Existing facilities and infrastructure, in terms of organizational stability, and software to support the implementation of Babinsa tasks because weaknesses in one aspect will hinder the achievement of overall targets in carrying out Babinsa tasks in the target villages.




PENDAHULUAN 
Dalam rangka menyikapi permasalahan yang muncul di wilayah binaan khususnya diberbagai dae​rah di Indonesia maka pembina teritorial hakekat​nya merupakan unsur potensi wilayah geografi, de​mografi dan kondisi sosial yang mampu menciptakan suatu kekuatan kewilayahan sebagai ruang,alat dan kondisi yang tangguh dalam mengatatasi berbagai ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan ter​hadap kelangsungan hidup bangsa dan negara serta jalannya pembangunan nasional. Wilayah binaan merupakan bentuk kesatuan wilayah program ma​nunggal TNI yang saling terkait yang merupakan wujud nyata dan kepedulian TNI dalam pengabdi​annya kepada Nusa dan Bangsa. Salah satu bentuk wujud nyata manunggal TNI dalam pengembangan wilayah Binaan adalah Koramil.
Koramil sebagai salah satu Pembina Teritorial terdepan dalam melaksanakan misinya merupakan satuan keamanan TNI ABRI di bawah dari KODIM merupakan manifestasi TNI AD yang termasuk salah satu system pertahanan dalam negeri khusus​nya di darat sebagai komponen strategis dipersiap​kan untuk menjaga keamanan dan ketertiban mis​inya membantu pemerintah dibidang pertahanan keamanan serta pembangunan khususnya peningka​tan kesejahteraan dan memberikan bantuan menga​tasi bencana alam. Koramil sebagai satuan Pembina Teritorial ter​depan dalam suatu wilayah. 
Melaksanakan tugasnya berpedoman pada Sapta Marga, Sumpah Prajurit dan 8 Wajib TNI yang memiliki 5 Kemampuan Teritori​al. Koramil sebagai basis pertahanan TNI AD dalam suatu wilayah melaksanakan tugasnya secara cepat , tanggap dan reaktif diperlukan dimana saja selain dalam keadaan darurat yang dipengaruhi oleh ber​bagai ancaman. Dalam urutan hirarkhi pembinaan keamanan pada unit terkecil yang dekat dengan wilayah garapan Binaan didesa maupun Kelurahan dibawah Koramil adalah Bintara Pembina Desa yang disingkat dengan Babinsa. 
Bintara Pembina Desa merupakan ujung tombak TNI AD memiliki tugas dibidang keamanan melaksanakan pembinaan kewilayahan, penduduk dan kondisi sosial budaya dapat bekerja sama dengan berbagai unsur terkait yakni dengan Kepala Desa/Kelurahan Badan Pem​bina ketertiban masyarakat demi meningkatkan ke​amanan dan kesejahteraan masyarakat dari gang​guan serta ancaman baik dari dalam maupun dari luar.
Wujud Pembinaan Teritorial TNI merupakan suatu system pembinaan yang digali dari pengala​man perjuangan bersenjata untuk menegakkan keutu​han Negara dengan berpegang teguh pada konstitusi yakni Pancasila dan UUD 1945. Dalam perjuangan TNI pembinaan territorial telah teruji aktivitasnya untuk menangkal berbagai peristiwa nasional mau​pun sektoral yang bercorak kewilayahan sehingga dapat digunakan sebagai upaya untuk mengelola potensi kewilayahan. Dalam pengelolaan potensi kewilayahan , pem​binaan territorial menjadi sangat penting karena kekuatanya dipersiapkan untuk mencegah mun​culnya berbagai ancaman yang akan timbul dimana saja.
Kedudukan fungsi Pembinaan Teritorial TNI disamping sebagai kekuatan Hankam, juga memiliki tugas yang sangat kompleks yaitu tugas pengabdian keamanan yang nyata dimasyarakat. Pembinaan Teritorial dipersiapkan untuk men​ciptakan kader-kader prakjurit TNI yang siap den​gan kemampuan intelijen, mendeteksi secara dini kemungkinan yang akan muncul dari dampak su​versi yang berakibat membahayakan keamanan dan keutuhan wilayah. 
Sebagaimana dikemukakan dalam buku Petun​juk Induk tentang Pembinaan Teritorial, disahkan dengan Skep Kasad Nomor Skep / 98 /V/ 2007 tanggal 16 Mei 2007 maka Babinsa adalah unsur pelaksana Koramil bertugas melaksanakan bimbingan Terito​rial (BINTER) di wilayah pedesaan/kelurahan. Ke​mampuan Babinsa sangat menentukan keberhasilan bimbingan territoria (BINTER) didesa/kelurahan dimana dalam melaksanakan tugasnya berkoordi​nasi dengan aparat terkait di Desa/ Kelurahan seperti tokoh masyarakat, tokoh agama dan tokoh pemuda agar tidak terjadi kegagalan-kegagalan dalam melak​sanakan tugasnya.
Para Babinsa dalam melaksanakan tugasnya, secara umum belum memahami secara mendetail tentang ruang lingkup tugas bimbingan territorial yang menjadi tanggung jawabnya. Mutu Babinsa yang sekarang ini dimiliki secara perorangan dinilai baik, namun masih banyak yang berpendapat bahwa sikap perilaku dan tindak tanduknya kurang memberikan kesan positif dikalan​gan masyarakat dan aparat pemerintah sehingga di khawatirkan dapat menghambat pelaksanaan tugas​nya. (Alfitra Salam, 2007). Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka penulis merasa tertarik mengambil pokok bahasan Skripsi dengan menitikberatkan pada “Peranan  Babinsa Dalam Menanggulangi Tindak Pidana Yang Terjadi Di Masyarakat Kelurahan Pasarwajo”. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yang pertama adalah Bagaimana peranan Babinsa menanggulangi tindak pidana yang terjadi di masyarakat kelurahan pasarwajo? Dan yang kedua Apa saja faktor yang mempengaruhi peranan menunjang peran Babinsa menanggulangi tindak pidana yang terjadi di masyarakat kelurahan pasarwajo?

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti oleh penulis, maka metode penelitian ini adalah yuridis empiris. Penelitian empiris adalah penelitian yang berfokus meneliti suatu fenomena atau keadaan dari objek penelitian secara detail dengan menghimpun kenyataan yang terjadi serta mengembangkan konsep yang ada. 
Pendekatan penelitian dalam penulisan aturan ini adalah dengan memakai pendekatan undang-undang dan pendekatan perkara (case study) serta sosiologi. 
Jenis data yang di butuhkan dalam penelitian ini mencakup sebagai berikut :

1. Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari objek yang di teliti.
2. Data sekunder antara lain berupa peraturan perundang-undangan yang di teliti meliputi literature-literatur berupa buku, jurnal, makalah dan hasil penelitian

Setelah memperoleh data penelitian yang relevan dengan masalah yang dibahas peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. 
Penelitian lapangan (Field Research) adalah penelitian yang dilakukan di lapangan atau dalam masyarakat. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu :

a. Wawancara (Interview).Yaitu dengan bertanya langsung kepada beberapa pihak yang berkaitan dan berkompeten dalam memberikan informasi yang akurat kepada peneliti.
b. Studi Dokumentasi. Bahan-bahan hukum yang diperoleh dari studi kepustakaan yaitu pengumpulan data dengan data primer dan sekunder. Bahan-bahan kepustakaan yang meliputi literatur buku, makalah, jurnal baik pada media cetak maupun media online, artikel-artikel ilmiah, makalah, dan hasil penelitian terdahulu.
1. Penelitian Kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilakukan di perpustakaan dengan mengumpulkan dan mempelajari literature yang ada.

Dalam penelitian ini, permasalahan hukum akan dianlisis secara kualitatif. Dalam hal ini, sumber penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini dengan melakukan inventarisasi sekaligus mengkaji dari penelitian lapangan, aturan perundang-undangan beserta dokumen-dokumen yang dapat membantu menafsirkan norma terkait, kemudian sumber penelitian tersebut diolah dan dianalisis untuk menjawab permasalahan yang diteliti. Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan dari sumber penelitian yang diolah, sehingga pada akhirnya dapat mendapatkan simpulan yang benar.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Babinsa Dalam Menanggulangi Tindak Pidana Di Masyarakat Pasarwajo.
Berdasarkan display data yang sudah dikemukakan diatas maka pada kesempatan ini penulis dapat menguraikan rangkumannya sebagai berikut :

1. Peran Babinsa Secara Umum

Sebagai Prajurit TNI AD  dalam mengemban misi TNI AD selalu siap dimanapun dan kapanpun diperlukan. Ada berbagai tugas yang ada diwilayah Binaan dimana para prajurit TNI AD bertugas antara lain melaksanakan tugas utama untuk menjaga keamanan dilingkungan Binaan, namun dalam pelaksanaan tugas tersebut selalu mendapatkan petunjuk atau Komando dari atas dalam pembinaan Teritorial yaitu dari Kodim. Kodim sebagai satuan wilayah Pembina teritorial telah mempersiapkan pelaksanaan system pembinaan territorial melalui Koramil dan sebagai pelaksana tugas diKoramil adalah Babinsa. Oleh karena itu Babinsa sebagai ujung tombak pelaksana dalam melaksanakan pembinaan kegiatan territorial TNI AD bertugas untuk melakukan pembinaan geografi, pembinaan penduduk serta melaksanakan berbagai kegiatan sosial ekonomi dimasyarakat serta dapat bekerjasama dengan pemerintah desa. Tugas Babinsa juga diperlukan untuk mengatasi berbagai peristiwa bencana alam, seperti tanah longsor, musibah kebekaran, letusan gunung merapi dan tugas-tugas lainnya. Dengan kompleksnya peran dan tugas Babinsa diwilayah teritorial didesa maka Babinsa harus memiliki kesiapan dan kemampuan serta selalu tanggap dalam situasi dan kondisi yang ada dimanapun  juga.
Babinsa sebagai  pengemban misi TNI AD dalam kegiatan pembinaan territorial perlu memantapkan pembinaan yang efektif khususnya dalam menciptakan, menyiapkan dan menyiagakan kekuatan wilayah yang tangguh, mandiri, berdaya guna dan berhasil guna. Tugas Babinsa adalah sangat kompleks yakni:

a. Babinsa harus mampu memprogramkan pembinaan teritorial secara terpadu terutama pada program pembangunan diwilayah Kecamatan dan Desa sehingga diharapkan dapat terealisir kekuatan yang memadai sesuai dengan kemampuan dan tahapan pembangunan. Jadi dapatlah difahami bahwa tugas Babinsa sebenarnya bukan hanya sebagai pelaksana tugas dibidang pertahanan dan keamanan saja  tetapi lebih dari itu adalah merupakan patner dari pemerintah Daerah dalam melaksanakan berbagai kegiatan pembangunan yang ada didesa.

b. Babinsa yang ada didesa dapat mengemban misi profesionalisme TNI untuk pelaksanaan tugasnya dalam pembinaan territorial. Peran Babinsa   pelaksanaan tugasnya memiliki kemampun yang dilandasi dengan mental yang tangguh dan motivasi yang tinggi, meskipun dipenuhi dengan serba kekurangan dan serba keterbatasan sarana dan prasarana serta dana. 

c. Para Babinsa dalam melaksanakan tugasnya harus memiliki kemampuan antara lain kemampuan khusus, kemampuan mental dan ideologi, kemampun fisik, kemampuan profesionalisme dan pengusaan lima kemampuan teritorial.

d. Kemampuan khusus berkaitan dengan kepekaan terhadap lingkungan, hidup sebagai bagian dari lingkungan artinya Babinsa harus mampu menciptakan kondisi lingkungan yang kondusif, mampu sebagai pengayom, dan sebagai penyalur aspirasi masyarakat serta menjadi patner yang berperan dalam penggerak stabilisator, dinamisator dan innovator dalam pembangunan, menjadi contoh dan teladan dalam menjalankan kewajiban sebagai warga Negara yang baik, dan menjadi alat penerangan yang dapat menunjukan kebenaran TNI menjadi milik rakyat, lahir dari rakyat, berjuang untuk rakyat sehingga kehadirannya selalu didambakan dan dicintai rakyat.
e. Kemampuan mental idiologi  adalah  setiap aparatur teritorial didalam pelaksanaan tugas dan kewajiban yang menyatu dengan rakyat harus mempunyai pendirian yang tangguh, tidak larut dan tergoyahkan oleh keadaan lingkungan sekitarnya dimanapun ia bertugas dan berada. Disamping itu pula aparatur teritorial harus benar-benar meyakini kebenaran Pancasila dan UUD 1945 dengan menghayati dan mengamalkan mental Idiologi khususnya dalam kesadaran moral TNI untuk mewujudkan dan meningkatkan kesadaran Apter, satu syarat yang dibutuhkan sebagai Prajurit Pejuang yang memiliki mental dan idealime dengan bericirikan kesadaran dan hakekat kemanusiaan, kesadaran ikut memiliki, kesadaran tanggungjawab,dan rasa cinta tanah air yang tinggi, rela berkorban demi kepentingan Bangsa dan Negara serta keberanian untuk menanggung resiko demi membela Negara.

f. Kemampuan fisik adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang prajurit Babinsa yang tangguh memiliki tubuh kekar, dengan penampilan yang ramah serta selalu menjaga kesehatan. Sedangkan untuk kemampuan profesionalisme berkaitan dengan tingkat kemampuan dan ketrampilan yang dilandasi oleh penguasaan kemajuan dan perkembangan teknologi serta Ilmu Pengetahuan, mewujudkan dan meningkatkan potensi aparatur teritorial dan ketrampilan yang dilandasi oleh penguasaan teknologi dan ilmu pengetahuan yang bercirikan:   

1)
Keyakinan akan kemampuan diri sendiri, 
2) 
Cinta kepada tugasnya,



3)
Kesadaran untuk selalu meningkatkan kemampuan 

4) 
Kesadaran untuk bekerja sama dalam hubungan tim dan system, dan 
5)
Penuh Tenggang rasa, loyalitas dan kesadaran akan manfaat bekerja keras baik untuk kepentingan pribadi maupun organisasi serta keyakinan akan masa depan yang lebih baik dari keadaan sekarang

g. 
Seorang prajurit Babinsa dalam penguasaan ke mampuan territorial antara lain:
1.
Kemampuan Intelijen Teritorial, kemampuan yang dapat menyelenggarakan penginderaan terhadap lingkungan hidup, sehingga setiap perubahan dan perkembangan dalam masyarakat diketahui dan dikenai dengan cepat untuk memberikan cukup waktu dalam mengambil tindakan pencegahan.

2.
Kemampuan pembinaan teritorial adalah kemampuan yang dapat mengikuti perkembangan dalam kehidupan masyarakat yang mencakup bidang politik, ekonomi, social budaya, agama dan psikologi untuk menemukan hal-hal yang dapat menimbulkan   gejolak-gejolak   yang mengakibatkan gangguan terhadap keadaan serta mampu mengambil tindakan pencegahan dan tindak pemberantasan dalam rangka memelihara stabilitas daerah, dan

3.
Kemampuan penguasaan wilayah adalah yang dapat mengikuti perkembangan dalam kehidupan masyarakat yang mencakup dalam bidang politik, ekonomi,   sosial budaya, agama dan psikologi untuk menentukan hal-hal yang dapat menghambat jalannya pembangunan dan ikut serta di dalam menggerakkan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan. Selain kemampuan teiritorial sebagaimana dikemukakan diatas maka menurut seorang Babinsa haruslah memiliki lima kemampuan Teritorial yang selalu diingat dan dilaksanakan, maka kemampuan yang dimaksud adalah Kemampuan Temu Cepat Lapor Cepat, Kemampuan Manajemen Teritorial, Kemampuan Penguasaan Wilayah, Kemampuan Pembinaan Perlawanan Rakyat, dan Kemampuan Komunikasi Sosial.

h. 
Peran Babinsa cukup banyak antara lain menjadi penyuluh bagi petani,   melaksanakan penyuluhan KB, menangkal berbagai bahaya maupun ancaman yang dapat mengganggu keamanan dan ketertiban masyarakat, mengatasi berbagai masalah kriminalitas. Oleh karena itu pelaksanaan tugas Babinsa dapat dirangkum dalam pembinaan potensi geografi, potensi demografi dan potensi social ekonomi. Ketiga potensi pembinaan teritorial yang dimaksudkan diatas perlu dilaksanakan oleh para Babinsa yang ada di Desa. 

Dalam pembinaan geografi, dimaksudkan untuk merubah keadaan lingkungan diwilayah Binaan, agar menjadi baik, aplikasi dari pembinaan geografi ini dapat dilihat dari peran Babinsa untuk kegiatan dibidang pertanian khususnya membantu para petani dalam hal bercocok tanam, memberikan penyuluhan kepada para petani bagaimana cara memanfaatkan pupuk, bagaimana menggunakan bibit unggul, bagaimana memaksimalkan  hasil panen. Selain itu tugas Babinsa dalam pelaksanaan pembinaan teritorial untuk kondisi geografi adalah melaksanakan berbagai kebersihan lingkungan, dimana program kebersihan lingkungan ini menjadi tugas rutin yang dilaksanakan pada setiap hari diwilayah Binaan dimana para Babinsa menjadi motivator untuk mengatasi berbagai masalah lingkungan seperti menanam pohon,melaksanakan kebersihan lingkungan pada setiap hari jumat.

i. 
Tugas babinsa dalam pembinaan Demografi, ditujukan dan diupayakan untuk meningkatkan peran penduduk agar dapat diberdayakan, serta ditingkatkan kualitasnya. Tugas nyata dari peran Babinsa di Desa Galanti menurut Pelda R. adalah melaksanakan kegiatan penyuluan KB, melaksanakan pembinaan kesatuan bangsa, serta melaksanakan berbagai pembinaan bagi generasi muda terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara.Untuk pembinaan potensi social ekonomi menurut Pelda R. bahwa dimasyarakat perlu dibekali dengan pengetahuan tentang kewirausahaan, oleh karena itu pembinaan dalam bidang sosial ekonomi dimaksudkan untuk menumbuh kembangkan sikap kewirausahaan bagi masyarakat agar supaya dengan pembinaan tersebut masyarakat desa akan mampu meningkatkan kesejahteraannya. 

Tugas nyata Babinsa dalam pelaksanaan pembinaan social ekonomi dapat dilihat dari aktivitas Babinsa untuk mendorong para Ibu-ibu melaksanakan kegiatan kewirausahaan melalui upaya untuk memanfaatkan pemakarangan dengan dapur hidup, apotik hidup, praktek pembuatan Kue penganan, sertacara membuat proposal untuk memanfaatkan kredit dibidang perbankan, dengan melalui kelayakan usaha yang sudah dibina oleh babinsa agar kelak masyarakat akan mampu berusaha secara mandiri sehingga sasarannya adalah meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan masyarakat. Selain pelaksanaan tugas Babinsa yang dikemukakan diatas.

j. 
Bahwa kegiatan rutin yang dilakukan oleh Babinsa saat ini cukup banyak dan memberikan pengaruh yang cukup besar dalam pelaksanaan pembangunan desa dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Untuk kegiatan pembangunan desa peran Babinsa dapat terlihat dari aktivitas untuk melaksanakan kegiatan kerjabakti setiap hari jumat yang dilakukan secara rutin, tanpa pamrih, membantu serta mengajak masyarakat untuk melaksanakan pembangunan fisik seperti selokan air, pembuatan jembatan baru, rehabilitasi bangunan Kantor Desa, Rehabilitasi pembangunan jalan setapak dan berbagai kegiatan pembangunan fisiklainnya.

2.
PeranBabinsaDalamMenanggulangi Tindak Pidana Dalam Masyarakat

Gangguan terhadap stabilitas keamanan adalah tindakan melawan hukum atau peristiwa social yang bertentangan dengan hukum, jika suatu kasus kurang cepat dan tepat dalam penanganannya, maka dapat meluas dan berpengaruh ke berbagai wilayah lainnya dan apabila dibiarkan maka akan mengakibatkan keresahan dimasyarakat yang akhirnya dapat mengganggu stabilitas keamanan dan kewibawaan pemerintah desa termasuk diwilayah Binaan Koramil. Oleh karena itu masalah keamanan sulit untuk dinyatakan secara tegas karena merupakan suatu metode pembinaan teritorial dimana upaya pembinaan keamanan wilayah bertujuan untuk menciptakan iklim   yang aman dan tertib dalam pergaulan masyarakat banyak serta merangsang semangat dan kesediaan rakyat untuk mewujudkan keamanan diwilayah mereka tempati, sehingga dengan cara ini akan muncul pada masyarakat perasaan bebas dari rasa takut dan bahaya. Oleh karena itu gangguan terhadap stabilitas keamanan perlu diupayakan sedini mungkin oleh para Babinsa diwilayah Binaan karena dengan upaya tangkal dinimaka   gangguan keamanan akan dapat diciptakan secara baik masalah keamanan dan tindak kejahatan konvensional secara umum di desa masih dalam tingkat terkendali akan tetapi terdapat perkembangan variasi kejahatan dengan kekerasan yang cukup meresahkan dan berakibat pada pudarnya rasa aman masyarakat. Kriminalitas belum tertangani secara optimal. Kriminalitas merupakan ancaman nyata bagi terciptanya masyarakat yang aman dan tenteram.

Apapun yang dilakukan oleh para Babinsa saat ini selalu melakukan pendekatan dengan masyarakat dan berbaur bersama masyarakat untuk mengatasi berbagai gangguan keamanan yang memicu terjadinya tindak pidana. Babinsa dalam 1X24 Jam selalu siap menerima informasi dan berita dari masyarakat, dan kalaupun ada peristiwa atau kejadian dilokasi maka sebagai Prajurit TNI AD selalu siap mengatasinya, karena ini merupakan tugas pokok sebagai prajurit TNI AD untuk mengemban misinya terutama dengan prinsip pada kemampuan territorial AD, yakni kemampuan Temu Cepat Lapor Cepat, kemampuan Manajemen Teritorial, kemampuan Penguasaan Wilayah, kemampuan Pembinaan Perlawanan Rakyat serta kemampuan Komunikasi Sosial. Kelima kemampuan teritorial menurut  S.W. sudah tertanam dan terpatri disetiap Prajurit TNI AD dalam melaksanakan tugasnya.

Tugas nyata Babinsa dalam mengatasi keamanan adalah melakukan patroli keliling di wilayah desa dan sekitarnya sebanyak 5 kali dalam sehari dan itu adalah menjadi tugas rutin para Babinsa apabila setiap mereka melaksanakan tugasnya. Sasaran dari peningkatan keamanan, ketertiban dan penanggulangan kriminalitas diupayakan untuk menciptakan rasa aman masyarakat meningkatkan kepatuhan dan disiplin masyarakat terhadap hokum serta tertanggulanginya kejahatan transnasional. Sasaran tersebut dapat tercapai apabila diperlukan kerjasama dan   peran   serta masyarakat dalam mengatasi masalah gangguan keamanan dalam rangka terjaminnya keamanan dan ketertiban masyarakat, tertib dan tegaknya hukum, serta terselenggaranya perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat.

Strategi diterapkan oleh pihak Pemerintah dan para Penegak Hukum untuk mengantisipasi semua bentuk-bentuk Kejahatan, seperti Rasia yang dilakukan pihak Aparat, Pengaktifan kembali Sistim Keamanan Lingkungan (Siskamling), Pembentukkan  Mapalus Kamtibmas yang Melibatkan pihak Aparat dan Masyarakat bertujuan untuk mendektesi serta melakukan pencegahan Din iberbagai bentuk tindakkan Kriminal yang timbul dimasyarakat, dan Strategi lain. Namun sepertinya Hal itu belum bias menjawab Persoalan yang ada dilapangan Hal ini diakibatkan oleh Masih banyaknya Pos Kamling yang belum berfungsi sebagaimana mestinya dan Mapalus Kamtibmas yang ada ditingkat desa dan Kelurahan serta Lingkungan Kebanyakan masih sebatas nama diatas kertas, belum ada Aktion, tidak ada bukti nyata dilapangan, sehingga tidak mengherankan jika ditempat tersebut Tindakkan Kriminal sangat marak terjadi.

Mengantisipasi hal itu maka kami sebagai aparat Desa bersama dengan Babinsa telah bekerjasama dan berkkordinasi untuk mengatasi masalah Kamtibmas sehingga pada tahun 2012 tanggal 17 Agustus bertepatan dengan hari proklamasi maka Aparat Desa bersama dengan Babinsa bersepakat untuk mengaktifkan kembali SisKamling yang dulunya sudah tidak pernah terdengar lagi kini diaktifkan kembali dengan susunan organisasi yang dipercayakan kepada masyarakat, dan saat ini memberikan bukti nyata bahwa peran keamanan lingkungan dianggap penting dan menentukan. Karena dengan keamanan dan ketertiban didalam masyarakat akan muncul rasa aman, bebas dari gangguan serta kegiatan rutinitas masyarakat berjalan dengan baik.

Kepala desa dan Babinsa dalam setiap acara atau pesta maupun digereja selalu memberikan arahan maupun nasehat kepada masyarakat yang berkaitan dengan pemahaman arti dari sebuah suasana yang aman,rukun dan damai serta bebas dari gangguan maupun ancaman.

3.
Dampak dari peran Babinsa terhadap kehidupan masyarakat dan Pemerintah Desa

Bahwa kehadiran Babinsa didesa cukup membantu dan mengatasi serta meredam masalah kejahatan. Dulunya didesa banyak pemuda yang mabuk-mabukan namun sampai saat ini masyarakat desa meminum alkhohol namun masih aman dan terkendali tidak ada para pemabuk atau peminum alkhohol yang berteriak ditengah jalan, karena apabila ditemui terjadi teriakan ditengah jalan maka ada sangsi. Sangsinya berdasarkan kesepakatan pemuda yang mabuk ditengah jalan tersebut harus bersedia berteriak sepanjang jalan desa-desa yang dikawal oleh aparat Kamra bersama Lurah dan babinsa. Jadi dengan sangsi ini telah membuat jerah sudah tidak berteriak lagi atau melakukan pelanggaran yang tidak diinginkan  berdasarkan  kesepakatan  yang  sudah dibuat sebelumnya pada waktu deklarasi 17 Agustus 2012 lalu.  Jadi dengan kehadiran Babinsa di desa memberikan manfaat yang sangat besar bagi masyarakat dalam bidang keamanan.
Bahwa kehadiran Babinsa didesa sangat memberikan arti dan manfaat yang sangat besar bagi masyarakat desa. Manfaatnya bahwa masyarakat terhindar dari gangguan keamanan, sehingga apabila kalau ada penduduk yang kebetulan pulang larut malam, maka mereka merasa aman sampai dirumah, dan tidak akan muncul rasa takut karena dulunya kalau langgar di desa ini kalau dianggap orang baru pasti pulangnya bengkak-bengkak atau babak belur dihajar oleh para preman. Karena preman setiap saat apabila ada orang yang langgar dimintakan uang untuk membeli minuman keras. Namun dengan kehadiran Babinsa di desa ini suasana dapat tercipta dari gangguan dan masyarakatpun hidup dengan tentram dan damai.
Faktor Yang Mempengaruhi Peran Babinsa Dalam Menanggulangi Tindak Pidana Di Masyarakat.

Bahwa gangguan keamanan dimanapun dan kapanpun bisa terjadi baik gangguan keamanan dalam bentuk yang ringan maupun dalam bentuk yang berat, namun kesemuanya itu tergantung dari faktor penyulutnya apa tergantung pada situasi dan kondisi dimana perintiswa itu terjadi. Seringkali gangguan keamanan timbul hanya persoalan sepele, misalnya karena dengan salah bicara, ketersinggungan, maupun karena adanya potensi konflik yang diakibatkan oleh minuman keras maupun faktor-faktor lainnya. 
Masalah ketertiban maupun gangguan keamanan muncul diwilayah binaan  penyulutnya adalah  berasal dari alkhohol kemudian dendam pribadi karena ketersinggungan antara masyarakat yang satu dengan masyarakat lainnya, karena pengaruh obat terlarang disebabkan karena hilangnya control dan berbagai faktor lainnya yang turut mempengaruhi masalah ketertiban dan keamanan. 
Sedangkan faktor penghambat peranan Babinsa berdasarkan wawancara penulis dapat diketahui bahwa yang menjadi faktor penghambat peran Babinsa di desa binaannya yaitu: 

1. Kenakalan anak-anak, 

2. Remaja dan pemuda yang ada di desa, 

3. Adanya budaya-budaya yang tidak baik dari luar yang mempengaruhi anak-anak di desa serta masih ada masyarakat yang belum mengerti dan memahami peran, tugas dan tanggung jawab Babinsa di Desa. 

Kenakalan anak-anak di desa seperti merokok, minum alkohol oplosan dan bahkan ada yang belajar membuat minuman dari (arak) jika difermentasikan akan membentuk alkohol. Jika melihat kondisi ini sangat memprihatinkan karena masih anak-anak atau masih anak SMP kelakuan sudah seperti itu dan inipun masih dalam pengawasan orang tua, tapi ketika nanti keluar dari kampung melanjutkan ke SMA akan lebih parah jika tidak ditangani selagi masih ada dilingkungan masyarakat di desa dan di dekat orang tuanya. Faktor lainya adalah adanya berbagai keterbatasan yang ada, baik menyangkut masalah personil dan materil ditinjau dari segi kuantitas dan kualitas yang ada. Sarana dan prasarana yang ada, dari segi kemantapan organisasi, materil, fasilitas kerja dan piranti lunak sebagai pendukung pelaksanaan tugas Babinsa karena kelemahan pada salah satu segi akan menghambat pencapaian sasaran secara keseluruhan dalam pelaksanaan tugas Babinsa di desa binaan

KESIMPULAN
Berdasarkan akibat penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah diuraikan, maka bisa diambil kesimpulan menjadi berikut :

1. Dalam menciptakan suatu kondisi lingkungan yang aman dan terkendali merupakan tugas kepolisian, namun seringkali tak mampu mengendalikan kejadian yang akhirnya mengancam keamanan dan ketertiban dalam masyarakat, karena luasnya wilayah yang dijangkau seperti desa-desa yang ada dalam wilayah Kecamatan Pasarwajo. Kondisi-kondisi ini juga tentunya akan melibatkan aparat terkait antaranya adalah peran Babinsa. Dan
2. Faktor penghambat peranan Babinsa di desa binaannya yaitu kenakalan anak-anak, remaja dan pemuda yang ada di desa, adanya budaya-budaya yang tidak baik dari luar yang mempengaruhi anak-anak di desa serta masih ada masyarakat yang belum mengerti dan memahami peran, tugas dan tanggung jawab Babinsa di Desa. Faktor lainya menyangkut masalah personil dan materil ditinjau dari segi kuantitas dan kualitas yang ada. Sarana dan prasarana yang ada, dari segi kemantapan organisasi, dan piranti lunak sebagai pendukung pelaksanaan tugas Babinsa karena kelemahan pada salah satu segi akan menghambat pencapaian sasaran secara keseluruhan dalam pelaksanaan tugas Babinsa di desa binaan.
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